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Rieke Dyah Pitaloka
SEJAK lulus dari Program Pasca Sarjana Filsafat Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, bulan Agustus 2004 lalu dan meraih gelar Magister of Humaniora (biasa disingkat MHum), cara pandang artis sinetron Rieke Dyah Pitaloka (31) sedikit jadi berbeda. Ia sangat fasih mengutip dalil-dalil filsafat dari filsuf Socrates misalnya, atau juga Hannah Arendt yang menjadi dasar tesisnya.

Meski begitu, artis dan penulis dua buku puisi kelahiran Garut, 9 Januari 1974 ini, bukannya ingin mencitrakan diri sebagai artis yang terpelajar. Ia mengaku secara sadar memilih bidang filsafat setelah lulus S1 dari Jurusan Sastra Belanda di universitas yang sama. "Aku tertantang oleh pertanyaan dari dalam diriku sendiri, mengapa setiap pemerintah dalam menyelesaikan masalah justru timbul masalah baru," kata Rieke.

Sejak untuk pertama kalinya diajak kakaknya yang kuliah di universitas yang sama ikut berdemonstrasi soal kasus korupsi Edy Tanzil, Rieke mengaku menemukan jawabannya. "Sebenarnya kalau akar permasalahannya ditemukan kita bisa segera menyelesaikan masalahnya. Nah, ilmu yang mempelajari akar permasalahan itu filsafat, kan?" tutur putri bungsu pasangan pengacara Edy Prajitno dan almarhum Tati Djumiati ini.

Rieke sekarang mungkin tak mau sekedar menjadi artis yang akrab dengan kehidupan gemerlap. Dalam berbagai aksi demonstrasi menentang kebijakan pemerintah yang menambah beban hidup rakyat, seperti kenaikan tarif listrik dan bahan bakar minyak (BBM), begitu juga tentang hak-hak perempuan, Rieke selalu tampil sebagai "motor penggerak" yang lain. Boleh jadi sikap ini sudah tumbuh sejak kecil ketika ibunya sering memberi nasihat, "jangan mau jadi istri presiden, kamu yang harus jadi presiden, jangan mau jadi istri dokter, kamu yang harus jadi dokter."

Sejak dulu rumah orangtua Rieke di Garut menjadi tempat berlabuh orang-orang yang membutuhkan ketenangan. Sebagai pengacara, ayahnya pernah membebaskan seorang pekerja rumah tangga yang dipenjara gara-gara kandungannya digugurkan paksa. Sementara lelaki, adik majikan yang menghamilinya, dibebaskan dari hukuman. Peristiwa-peristiwa masa lalu itu sangat berpengaruh dalam pandangan-pandangan hidup Rieke sebagai aktivis yang memperjuangkan hak-hak sipil. Posisinya sebagai artis jadi terasa unik. Mungkin dia mewakili generasi baru orang muda Indonesia: punya karier yang baik, berkecukupan secara materi, tetapi peduli pada politik dan masalah-masalah publik.

Ia tak sekadar omong rupanya. Tesisnya yang berjudul “Banalitas Kejahatan: Aku yang Tak Mengenal Diriku, Telaah Hannah Arendt Perihal Kekerasan Negara” yang kemudian diterbitkan dalam bentuk buku berjudul “Kekerasan Negara Menular ke Masyarakat,” cukup menjadi bukti bahwa ia "keras kepala" untuk mencari akar persoalan di negeri ini.

Masyarakat kini mengenal sosoknya sebagai Oneng, perempuan muda lugu agak bloon (bodoh) dalam sinetron televisi “Bajaj Bajuri” yang sangat populer. Rieke menyebut Oneng memang sosok perempuan bloon, tetapi ke-bloon-an itu karena perilaku dan tutur katanya yang berbeda dari orang lain. Dan itu juga impian Rieke sejak kecil. Ia tidak ingin hanya sekadar menjadi Rieke yang artis, maka ia rambah jalan-jalan hidup sebagai aktivis, penulis puisi, aktivis partai, mantan calon anggota legislatif, pemain teater, dan yang tak banyak orang tahu, dahulu Rieke adalah atlet atletik semasa SMA, meski itu baru sebatas mewakili Garut jika bertanding ke Bandung. (Diolah dari Kompas, 23 Januari 2005)
Apa padanan kata-kata berikut dalam bahasa Inggris:

1.  pasca sarjana
: ______________________________________________________
2.  fasih

: ______________________________________________________
3.  mencitrakan

: ______________________________________________________
4.  tertantang

: ______________________________________________________
5.  akrab

: ______________________________________________________
6.  almarhum

: ______________________________________________________
7.  beban hidup
: ______________________________________________________
8.  berlabuh

: ______________________________________________________
9.  digugurkan

: ______________________________________________________
10.rambah

: ______________________________________________________
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

1.  Apa pendidikan tertinggi Rieke dan di bidang apa?
_________________________________________________________________________

2.  Sebagai artis, mengapa Rieke sangat terkenal sekarang ini?
_________________________________________________________________________

3.  Mengapa Rieke mempelajari filsafat?
_________________________________________________________________________

4.  Apa saja kegiatan Rieke selain menjadi artis?
_________________________________________________________________________

5.  Mengapa posisi Rieke sebagai artis terasa unik? 
_________________________________________________________________________

6.  Apa pengaruh nasihat ibunya terhadap Rieke?
_________________________________________________________________________

7.  Bagaimana karakter Rieke dalam sinetron televisi Bajaj Bajuri?
_________________________________________________________________________

8.  Sejak kapan Rieke menjadi aktivis?
_________________________________________________________________________

Buatlah kalimat dari kata-kata berikut ini:

1. mengutip

_________________________________________________________________________

2. terpelajar

_________________________________________________________________________

3. sekedar
_________________________________________________________________________

4. menentang
_________________________________________________________________________

5. mewakili
_________________________________________________________________________

Buatlah tulisan pendek mengenai selebritis/tokoh yang anda kagumi (8-10 kalimat)

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________
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